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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

6.1 Konsep Pendekatan Studi 

Strategi desain untuk menyelesaikan kelima isu tersebut dapat dikategorikan 

dalam tiga poin utama; social solutions, natural solutions dan safety solutions. 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Penyelesaian Isu Kampung Vertikal 

Sumber: Disarikan dari teori The Consequences of Living in High-Rise Buildings 

 dan Diolah kembali oleh Penulis, 2018 
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6.1.1 Sense of Community 

 

 

Gambar 6.2 Upaya Peningkatan Sense of Community 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

A. Active Administrative Grouping 

 

Gambar 6.3 Active Administrative Grouping 

Sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
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B. Sociopetal & Sociofugal Spaces 

 

Gambar 6.4 Sociopetal & Sociofugal Spaces 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

C. Gardening as Social Interaction Catalyst 

 

Gambar 6.5 Gardening as Social Interaction Catalyst 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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D. Variety of Community Based Facilities 

 

Gambar 6.6 Variety of Community Based Facilities 

Sumber: Analisis Penulis, bandungcoworkingspace.files.wordpress.com, www.pikiran-rakyat.com 

 

 

Gambar 6.7 Variety of Community Based Facilities 

Sumber: Analisis Penulis, www.arc.ulaval.ca, www.businessinsider.com 
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6.1.2 Sense of Nature 

 

Gambar 6.8 Upaya Peningkatan Sense of Nature 

Sumber: (Analisis Penulis, 2018) 

 

A. Green Space to Reduce Stress 

 

Gambar 6.9 Green Space to Reduce Stress 

Sumber: Analisis Penulis, conranandpartners.com 
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B. Gardening as Environmental Awareness Catalyst 

 

Gambar 6.10 Gardening as Environment Awareness Catalyst 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

C. Energy-Oriented Design 

 

Gambar 5.11 Energy Oriented Design 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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6.1.3 Sense of Safety 

 

Gambar 6.12 Upaya Peningkatan Sense of Safety 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

A. Spatial Continuity 

Terganggunya privasi dan rasa aman dapat mengganggu kenyamanan penghuni 

yang paling mendasar bagi penghuni sebagai individu. Ketidaknyamanan ini akan 

berdampak pada interaksi sosial, hidup berkomunitas, kemudian hubungan antar 

penghuni secara keseluruhan. Oleh karena itu, pembatasan pada akses sangatlah 

penting. Siapa yang dapat memasuki satu zona dan siapa yang tidak merupakan hal 

yang krusial dalam hunian bertingkat. 
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B. Visual Continuity 

 

 

Gambar 6.13 Spatial & Visual Continuity 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

6.2 Konsep Perencanaan 

6.2.1 Konsep Fungsi 

Melalui hasil analisis, maka pengguna Kampung vertikal dapat dibagi menjadi 

dua kategori: penghuni dan tamu. 

Tabel 6.1 Tabel Pelaku Kampung vertikal 

No. Jenis Pelaku Pelaku Kebutuhan Tipe Unit 

1 Peghuni 

Perorangan 

 Penghuni  Tipe Studio 

 Tipe 1 

Bedroom 

2 Keluarga 

Baru 

 Suami 

 Istri 

 Anak (1-2) 

 Tipe 1 

Bedroom 

 Tipe 2 

Bedroom 

3 Keluarga 

Kecil 

 Suami 

 Istri 

 Anak (1-2) 

 Tipe 2 

Bedroom 

 Tipe 3 

Bedroom 
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4 Keluarga 

Besar 

 Suami 

 Istri 

 Anak (1-2) 

 Orang tua dari suami/istri 

(lansia) 

 Tipe 2 

Bedroom 

 Tipe 3 

Bedroom 

5 Peghuni 

Kelompok 

3-6 peghuni yang secara bersama-

sama tinggal dalam satu unit hunan 

(umumnya pekerja kaum millenial) 

 Tipe 2 

Bedroom 

 Tipe 3 

Bedroom 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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B. Tamu 

Perkiraan kelompok tamu kampung vertikal dapat dibagi lagi sebagai berikut: 

Tabel 6.2 Tabel Identifikasi Pelaku Kelompok Tamu 

 No. Jenis Tamu Keterangan 

1 Tamu Penghuni Tamu  yang datang untuk bertemu dengan 

penghuni 

2 Tamu Peminat / Calon 

Penghuni 

Tamu yang berminat pada unit hunian  

3 Tamu Fasilitas Tamu yang datang untuk menggunakan 

fasilitas hunian secara khusus seperti pasar 

rakyat dan sport center 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.2 Konsep Ruang  

Melalui hasil analisis, diperkirakan dapat terdapat 224 unit hunian dengan 

luasan kebutuhan ruang sebagai berikut. 
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Konsep Hubungan Antar Kelompok Ruang 

 

Gambar 6.14 Hubungan Antar Zona Secara Horisontal 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

Gambar 6.15 Hubungan Antar Zona Secara Vertikal 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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6.3 konsep Perancangan 

6.3.1 Konsep Geometri 

Kampung kota tumbuh secara sporadis dan organik oleh sebab itu ketika ingin 

merancang bangunan vertikal ke suatu konteks wilayah yang sudah lama bertempat 

tinggal secara horisontal maka pendekatan secara konfigurasi horisontal bisa diterapkan 

secara vertikal. Dalam rancangan kampung vertikal ini akan ditawarkan konfigurasi 

stacking dan interlock secara inkremental guna menyesuaikan perilaku warga kampung 

yang sudah terbiasa tinggal di landed house secara horisontal. 

 

Gambar 6.16 Struktur Kampung Taman Sari – Existing 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

Dalam rancangan kampung vertikal ini akan ditawarkan konfigurasi stacking 

dan interlock secara inkremental guna menyesuaikan perilaku warga kampung yang 

sudah terbiasa tinggal di landed house secara horisontal. 
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Gambar 6.17 Struktur Kampung Vertikal Taman Sari – Proposal 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

6.3.2 Konsep Tautan 

Tautan/tapak dirancang dengan memprioritaskan kualitas view pada view from 

site dan sensory pada sun path, wind dan noise. View from site yang luas dan potensial 

ke arah sungai dapat menjadi satu fitur utama Kampung Vertikal. Kualitas view juga 

merupakan cara yang optimal dalam meningkatkan sense of community, sense of nature 

dan sense of safety. Pengaruh cahaya matahari terutama terkait radiasi perlu 

diperhatikan untuk mengurangi pengaruh pada kenyamanan thermal. Penataan massa 

bangunan dirancang untuk menangkap angin yang datang dari arah selatan, barat daya 

dan barat, membentuk lorong angin di antara massa bangunan hunian. Kebisingan yang 

perlu diperhatikan adalah kebisingan dari arah jalan raya di sebelah selatan dan timur, 

serta kebisingan yang potensial dari dalam hunian sendiri . 
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Gambar 6.18 Konsep Site Plan 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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6.3.3 Konsep Pelingkup 

6.3.3.1 Konsep Struktur 

Struktur yang diterapkan secara umum adalah sistem struktur kolom balok 

beton bertulang. Untuk memenuhi kebutuhan ruang fungsional dan antisipasi gaya 

gravitasi dan gaya lateral, diterapkan sistem basement dan pondasi tiang pancang. 

Struktur lantai menggunakan sistem pelat dua arah. Dilatasi bangunan menggunakan 

sistem balok kantilever. 

 

 

 

6.3.4 Konsep Utilitas Bangunan 

A. Konsep Jaringan Air 

Jaringan air pada bangunan tidak hanya menggunakan sistem 

konvensional, namun dibutuhkan pengolahan dan pengelolaan terhadap siklus 

penggunaan air bersih dan kotor. Pengolahan air akan menghemat penggunaan 

air dan energi. Pengelolaan jaringan air pada bangunan dibagi menjadi tiga 

jaringan, yaitu air bersih, air kotor, dan grey water. 

 

Gambar 6.19 Water Treatment Sequence 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

1. Konsep Jaringan Air Bersih 

Jaringan air bersih menggunakan jaringan air tanah dan PDAM. Selain 

itu, kebutuhan air bersih bangunan didukung oleh pemanfaatan air hujan untuk 

memenuhi kebutuhan primer air di dalam bangunan. Air hujan yang telah 

ditampung akan melalui proses filtrasi sehingga dapat digunakan kembali. 



117 
 

Pemanfaatan air hujan juga ditujukan agar mampu mengurangi jumlah debit air 

pada banjir yang sering terjadi di kelurahan Taman Sari ketika musim 

penghujan tiba. 

 

2. Konsep Jaringan Air Kotor 

Air kotor berasal dari air penggunaan toilet dan dapur. Pengolahan 

jaringan air kotor dari toilet menggunakan septic tank untuk menyaring kotoran 

padat kemudian diteruskan dalam sumur resapan. Sedangkan jaringan air kotor 

dari dapur akan melalui Bak Penangkap Lemak untuk menghilangkan 

kandungan lemak pada air, kemudian diteruskan ke sumur resapan untuk 

diresapkan di dalam tanah. 

3. Konsep Jaringan Grey Water 

Grey water merupakan air bekas pakai dari penggunaan wastafel, floor 

drain atau drainase. Proses yang dilakukan dengan mengumpulkan dan 

memfiltrasi air tanpa menggunakan zat kimia. Air yang telah difiltrasi akan 

dipompa sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan air sekunder di 

dalam bangunan seperti menyiram tanaman (dripper irigation system) dan 

menyiram toilet (flush).  

B. Konsep Jaringan Energi dan Listrik 

Sumber utama jaringan listrik pada bangunan diperoleh dari PLN dan 

genset. Namun, sumber energi alternatif yang dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan solar panel sebagai sumber listrik cadangan. Sumber listrik yang 

dikumpulkan melalui panas matahari akan disimpan dalam generator, sehingga 

dapat dipakai sewaktu-waktu. Tujuan penggunaan solar panel adalah untuk 

memanfaatkan energi alami sehingga meminimalisir penggunaan energi buatan. 

C. Konsep Jaringan Distribusi Sampah 

Di dalam bangunan, sistem pembuangan sampah dapat dilakukan 

menjadi dua sistem, yaitu secara vertikal dan horisontal. Secara vertikal, pada 

bangunan disediakan shaft sampah untuk mempermudah pengelolaan dan 

distribusi sampah tanpa mengganggu aktifitas yang berlangsung. Sedangkan 

secara horisontal, distribusi sampah dilakukan dengan meletakkan tempat 

sampah pada titik tertentu yang kemudian dikumpulkan oleh petugas di tempat 

penampungan sementara. Seluruh sampah akan diangkut pada pagi hari dimana 

aktivitas belum berlangsung, sehingga tidak membutuhkan aksesbilitas khusus. 
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Di dalam kompleks, sampah dapat berasal dari aktivitas masyarakat 

yang terjadi di kompleks tersebut. Di dalam bangunan Kampung Vertikal, 

sampah dapat menjadi faktor pendukung berlangsungnya banjir akibat 

penumpukan sampah yang menyebabkan tersumbatnya saluran air. Solusi yang 

ditawarkan adalah dengan melibatkan pengelolaan kampung dalam pemisahan 

sampah menjadi organik dan non organik. Sampah organik dapat diolah 

menjadi pupuk kompos untuk perawatan lansekap kompleks. Sedangkan 

sampah non-organik dapat dikumpulkan di tempat penampungan sampah. 

 

Gambar 6.20 Waste Treatment Sequence 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

D. Konsep Pencahayaan dan Pengudaraan 

Sistem pencahayaan dan pengudaraan di dalam bangunan keduanya 

menggunakan strategi alami dan buatan. Dalam strategi alami, pencahayaan dan 

penghawaan dapat dimaksimalkan melalui bukaan massa agar terjadi cross 

ventilation, penggunaan skylight untuk memasukkan cahaya alami, penggunaan 

urban forest pada massa bangunan untuk menurunkan suhu lingkungan. 

Penggunaan strategi penghawaan dan pencahayaan alami ditujukan untuk 

mengurangi penggunaan energi secara berlebihan. 

Sedangkan pada strategi buatan, penghawaan buatan dibutuhkan pada 

ruang-ruang yang membutuhkan kondisi udara stabil dan intensif. Penggunaan 

cahaya buatan hanya ditujukan untuk penggunaan malam hari dan ruang yang 

tidak memperoleh cahaya matahari langsung. 

E. Konsep Penangkal Petir 

Penangkal petir dibutuhkan pada bangunan berskala tinggi yang 

dijadikan perlindungan terhadap bangunan agar terhindar dari sambaran petir. 
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Proses perlindungan dilakukan dengan cara menyalurkan muatan listrik positif 

ke elemen bermuatan negatif atau arde di bawah permukaan tanah melalui 

jaringan kawat tembaga. Alternatif sistem penangkal petir yang dapat 

diterapkan dalam ruang pengembangan kampung vertikal adalah dengan 

menggunakan sistem Franklin Rod (konvensional) yang berupa kerucut 

tembaga dengan jangkauan terbatas, serta tidak membutuhkan perawatan 

khusus. 

F. Konsep Penanggulangan Bencana 

Sistem penanggulan bencana yang terkait dengan proteksi kebakaran di 

dalam bangunan. Sistem proteksi kebakaran dilakukan dilakukan dengan dua 

sistem, yaitu aktif dan pasif. Secara aktif, sistem proteksi meliputi penyediaan 

sprinkler, pintu darurat, detektor, hydrant dan jalur evakuasi. Sedangkan secara 

pasif terkait dengan sistem struktur dan konstruksi bangunan tahan api. 

A. Jarak Antar Bangunan Gedung (Pasif) 

Lebar minimal jalan akses dan bidang kerja minimum mobil pemadam 

kebakaran adalah 4m, tinggi minimal 4,5 m, dengan jangkauan maksimal 45m. 

B. Jarak Tempuh Keluar (Pasif) 

Batasan lorong buntu pada bangunan hunian bertingkat adalah 25 10,7m 

(tanpa sprinkler) dan 15m (dengan sprinkler), dengan jarak tempuh maksimal 

(Juwana, 2005) ke pintu keluar dalah 30m apabila tanpa sprinker hingga 45m 

apabila dengan sprinkler. 

D. Hidran (Aktif) 

Hidran bangunan berjarak 35 meter antara satu hidran dengan hidran 

lainnya. Letak hidran kebakaran harus berada pada tempat yang mudah 

terjangkau, aman, dan umumnya ditempatkan di dekat pintu darurat. Tangki air 

minimal memiliki kapasitas 25m3 untuk memasok kebutuhan dua hidran yang 

beroperasi selama sekitar 30 menit. 

E. Sprinkler (Aktif) 

Letak sprinkler dengan dinding tidak boleh melebihi 2,3 meter untuk 

ruangan dengan langit-langit dan 1,50 meter untuk ruangan tanpa langit langit. 

Jarak antar sprinkler maksimum 4,6m. 
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